Ruletin Peternakan, vol, f6, 1992 IS5SN O 26-4400

FERMENTASI SILASE SORGHUM-BLIT DAN KEDELE
YANG DITANAM TUMPANGSARI

Hari Hartadi’

INTESARE

Penelitian lahoratorium 1 dilaksanakan untuk mengetabin pengaruh penambahan inokulan Biomate”
terhadap hasil akhir silase dan laju fermentasi pada pembuoatan silase deogan menggunakan hijavan sorgum-hiji,
hijavan kedele, atau hijauan tumpangsarinya. Laju fermentasi dilakukan dengan menpamats pH silase pada waliu-
witklu yang ditentukan, dan produk akhir silase pada har ke 900 Hasil Percobaan | menunjukkan babwa produk
akhir silase sorghum-biji memberikan pH 3,99 yang lebih rendah (P <0,05) daripada silase tumpangsari (4,73)
dan silase kedele (5.09), [nokulasi Gdak menunjukkan perbedaan yang nyata pada pll hasid akhir silase, tetap
herpengarvh nyata (P<0,05) pada Lo twrunnya pHL Hasil Percobaan 2 sejalan dengan hasil Percobaan 1,
Penghitungan hakleri pembontuk asam laktal menunjukkan balwa jumlab bakier di hijjavan sebelum diensilase
telah memenuhi syarat bagi terlaksannya proses fermentasi,

(Kata kunci: Sorghum-hiji, Kedele, Tumpangsari. Silase, Inokulan, pH.)

Bulenin Poternakan, [H29E- 05, 902

FERMENTATION CHARACTERISTICS OF INTERCROPPED
GRAIN SORGHLUM AND SOYBEAN SILAGES

ABSTRACT

Laboratory experiments were conducted to observe fermentation characteristics of grain sorghum
soyhean, and their intercropped silages. Rate of fermentations were ohserved morelation (o the addiiion of
Biomate” silage inoculant upon silo openming post ensiled. Besults of Experiment | indicated that end-produoct
of grain sorghum silage prodoced pH 3,99 which was lower (P <.05) than the intercropped silage (4.25) and
the soybean silage (5.09)., Inoculation showed signilicant eftect (P05} on the pH value during the first stage
of fermentation, however, did not show any effect on the end prodoct of sifages, The resolts of Experiment 2
was corresponded to Expernment 1o Lactie acsd producing bactenia enumeration andicated that silapge crop
materials contain sutticient numbers of bactera 1o undergo silage fermentation,

(Keywords: Grain-sorghum, Soyhean, Intercropped, Silage, Inoculant, pH.)
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Pendahuluan

Tujuan  pembuatan  silase  adalah
mengawetkan hijavan secara fermentasi anaerobik,
Proses tersebut  meliputi pengubahan karbohidrat
terlarut (KT} hijauan menjadi asam laktat, Turannya
pH, vang disebabkan produksi asam laktat, sampai
pada tingkat tertentu dapat menghambat aktivitas
hiologik di biomasa hijavan yang diensilase tersehut,
Tujuan utama penurunnan pH tersehut sering disebut
sebagai salah satu usaha untuk mencegah hilangnya
nulrien, dan Burunmya iilad nilrisi.

Hiasil proses  ensilase  dipengaruhi  oleh
heberapa faktor, baik faktor hiologi ataupun Faklor
teknologi. Faktor-faktor tersebut saling terkat satu
dan  lainnya untuk  menentukan
kontribusi dan masing-masing faktor tersebut, Ada
dua hal yang menompol dari setiap silase, yaito (1)
keadaan  alana  dar hijavan, dan (2}
teknologi yang diterapkan pada saal pembuatan silase.
Bila pH silaze vang stahil yang menjehi twojuan uboma
maka  komposisi kimia hijauan adalah hal  yang
terpenting . Nilan pH di bawah pH kritis yang mampa
pertimbuhan Clostriclio berkaitan
langsung dengan kadar air tnaman hijavan, Bila
kandungan KT tidak cukup tinggn untuk mendukung
fermentasi asam laklat, mengensilase hijaan yang
terlalu basah akan merangsang fermentasi Clovividia

sehingpa  sukar

tamnaman

men g hunmbat

yang herakibat terhentuknya silase dengan mlan nutris
rendah (MeDonald, 198 1) Hijgauan yang terlalu basah
juga menghasilkan volume cairan (efffreent) yang
melarutkan nutrien mudah tercerna. Hijauan yang
lehih kering biasanya dipilih karena lebih mudah
ditangani persatuan bahan kering (BK) (Woollord,
1984,

KT sungal sering digunakan untuk mendoga
kehaikan  hipaoan aniuk silase, Weisshach (1974)
berhasil menyajikan suaty model untuk mendoga
termentast selama pembuatan silase yang melibatkan
kandungan BK dan imbangan KT dengan kapasitas
huler (KBY dan hipauan yang  diensilase. Model
tersehut telah dibuktikan oleh Wilkinson er al. {1983)
dengan penvimpangan yang relativ kecil hila keaneka-
ragaman  hijavan vang digunakan bukan obyekbiy
wlama, Penyimpangan tersebut membuoktikan hahwa
KT lebih menentukan keberhasilan proses ensilase
dibandmgkan dengan BE, KB, KTAKB, atau nitrogen
() hijanan. Pencliti Tain (Ohyvama, 1984} melaporkan
hahwa bila BE bijauan memenwhi syarat (30-40%)
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silase yang bak hamwpir selalu didapatkan  tanpa
nw1|1]u:rtu-|l.ikm1 kandunagn KT, tetapi bila BK dan
KT rendah hasil silase akan selalu jelek. Selanjutnya
dilaporkan bahwa hijavan yang digunakan, teknologi,
v, dan |'-L~.11H|-;u.i||'| tambahan adalah faktor-taktor
yvang  menentukan  keberhasilan pembuatan  silase
(Bishnot er af., 1985; Bergen of al., 1991).
Sorghum adalsh tanaman yang penting di
hampir semua bagian dunia vang menghasilkan BK
hijavan dan kualitas yang setara dengan jagung
(Bolsen, 1985; Adewakun et al., 1989}, Funso dan
Felix (19900 melaporkan bahwa silase sorghume-hiji
mempunyai kecernaan BK,  bahan orgamk (BO),
projein kasar (PE), dan serat (NDF) yang setara
dengan  silase  japung, pada  umunya
kecernaan seral tak terlarut i oasan (ADF)Y lebih
rendah. Kemampuan tanaman sorghum untuk tumbuh
di kondigi klimat yang bervarasi, dan juga hasil

akan  tetap

silasenya yang setara dengan silase jagung membuat
tanaman  sorghom primadona di beberapa daerah
tropik kering,

Inokulasi  bakteri  untuk  meningkatkan
clisicnsi pembuatan silase sangat sering digunakan,
Mikroflora epilitik tanaman  yvang sedang  tumbuh
mikroflora acrobik, dan sedikil
mikroflora vang  anaerobik, Menggantungkan  dini
pada jumlah mikroflora tanaman vang memproduksi
asain laktat (LAR) pada soat pembuoatan silase adalah

bz adalab

pemikiran yang kurang nalar. Pengpounaan kalior-
kultur spesilik untuk mendominast proses ensilase
acalah |1|.'.|'u|x:|-:.:1l:;1r1 yang lehih nalar {Bolsen, 1985).
Dihuktikan oleh Woollord (1984) bahwa  kultur
campuran lehih dipilih darpada kuliue tunggal. Di
tahun 1988, di Amerika Serikat dipasarkan 12 jenis
inokulan  untuk  silase  yvang  responnya  sangat
hergantung  pada soeain mikrollora di inokulan
terschut, Dilaporkan (Bolsen e o, 1988) halwa
inokulan Beosyl” (L. plantarumy memproduksi panas
6 gampai 1,2°C lebih rendabh daripada silase yang
tidak diinokulasi, sedangkan Biomate™ (L. plantarum
dan P cevevisie) memproduks panas 0,6 sampa
3,0°C lebih rencdah daripada vang tidak diinokulasi,
Pada wmunya penambahan inokulan menghasilkan pH
yang lebib rendah dan asam laktat yang lehih banyak
daripaca silase yvang tidak diinokuolasi setelah 48 jam
pertaima (Seale and Henderson, 1986, Gordon, [989),

Fenelitian ini dirsncang untuk mengetahm
pengaruh penambalan inokulan terhadap perababan
pH pacda proses ensilase hijaoan tanaman sorghom
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[Sowghum bicelor (L) Moench| yang ditumprang
sarikan dengan tanaman kedele [Glveine niox (L.}
Merifl] dengan herhagai jarak lanam.

Muteri dan Metodse

Hijauan dari penclitian lapangsn {Hartad,
1992) digunakan dalam penelitian fermentasi silase
ini. Hijavan tersehut berasal dari Percobaan 1, yvang
adalah sorghum-hiji (DeKalb-42Y} yang  ditanam
dengan jarak haris (1] 76 cm, {23 34 cm. dan (3) 15
em, serta hijavan kedele (Williams-82) dengan Jarak
baris {4) 76 cm, (51 38 cm, dun (6} 15 em. Selain
hijavan tersebut digunakan juga hyjuan tumpangsaci
Dekalb-42Y dan Willimms-82 yang ditanam dengan
jarak baris (7) 38 cm dan (8) 15 em, dan tumpangsan
DeKalb-42Y dengan kedele Preshing dengan jarak
haris (9) 38 cm. Hijavan yang berasal dari Percobaan
? adalah sama dengan Percobaan 1, tetapt ditambah
dengan hijauan kedele Pershing yang ditanam dengan
jarak  baris (10} 38 cm dan (11} 15 cm, Haildo
laboratorivm yang dipergunakan techuat dar abung
pedyvenylehlovide (PVC) berukuran P35 om yang
ditutup dengan Jim-Capy di kedua wungnyi. Pada
sulah satu tutup dipasang katup karet Bausen antuk
memungkinkan gas yang terhentuk keluar. Stlo-stlo
Lersebut diisi hijavan yang elah dilayukan, yang tanpa
atau diinokulasi dengan Biomate” dengan aras 1,9
liter per ton hijavan segar untuk memberi 1.5 10
colony forming unit (CFU) LAB per gram hupauan
segar, Kurang-lehih 1.5 kg hijavan dari kedua
perlakuan tadi, dumasukkan ke dalam silo-silo yang
kemundian  dimampatkan  dengan  tekanan hidrolik
untuk mengeluarkan udara, dan mengisi semua silo
dengan densitas yang seragam. Semua silo kemudian
disimpan dengan
pengamatan selanjutnya. Paca Percobaan 1, dua =siley
dari setiap perlakuan clibuka pada jam ke 6, 12, 24,
dan 48, dan pada hari ke 3, 7, dan 90 dari sepak clinzi
untuk pengamatan pH. Pada percobaan 2, silo-silo
diukur pH-nya pada jam ke 12, 24, dan 48, dan pada
hari ke 3, 7. dan 90 dun sejak dis,

Untuk pengamatan pH, 25 gram sampel
diekstrakst dengan 2350 ml air selana dua jam,
kemudian diamati denpean pH-meter Ovicn model 54
210, Evaluasi mikrobiologi dilakukan pada sampel
hijavan dengan cara mencacah hijauan tersebut di

pada  suhu kamar  sampio

dalam Plender berkecepalan tinggn yang kemudian
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diencerkan dengan  larutan  bufer steril.  Larutan
tersehut kemudian ditambahkan pada media Baeti
Lectobaciili MRS vang ditambah dengan 1,5 % agar,
kemudian diinkubasikan pada 32°C selama 3 han
untuk  penghitungan  LAB.  Hasil  penghitungan
diluporkan dalam CFU per gram hijavan (Difco,
1984). Hasil pengamatan pH kemudian dievalusai

| program  PC-5A5
1955 untuk melihat kemungkinan adanya
perbedaan perlakuan,

:;i:|'.=_t.:||.' den

gan - mengunakan

{doyner,

Hasil dan Pembahasan

Percobaan 1. Karaktleristik fermentasi silase
diteliti dengan cara mengamati pH dari hijavan
anaman  moenokulur atay tunpangsarinys terhadap
penambahan inokulan Biomate”, Tabel T menyajikan
nilai-nilai pH silase setelah 90 han disilase. Nilai
rata-rata pH silase sorghum-biji (3,99) lebih rendah
(P=0,05)} daripada silase tumpangsari (4,25) dan
silase kedele (5,08} Bolsen ef ol (1988) menyatakan
babwa laju penurunan pH dan produksi asam Lakiat
BK hijauan
daripada jumlah LAB  ataupin oleh KT hijavan.

lebibh  dipengaruhi oleh kandungan
Dadam penclitian ini BK hijauan adulah seragam,
sehingga andil KT, terutama pada  sorghum-hi,
tampaknya  berperan sangal  penting pada laju
penurunan pH yang lebih cepat dibandingkan dengan
ailase kedele (Woollord, 1984),

inokulan  Biomate”  dak

memberikan pengaruh pads pH akhir silase, tetapi

Penambuahan

baln fuju perobaban pH dimmati, sejalan dengan
walctn, maka terdibal pengaruh inokulasi tersebut,
Analisis statistik vang melibatkan 49 data dari setiap
kelompaok diinokulasi  atau  tidak
diinokulasi, menunjukkan hahwa terjadi interaksi
yang  melibatkan  jenis  hijavan-inokulasi-waktu.
Gambar 1 menvajikan Iy perubahan pH o dan
perlakuan inokulasi. Terlihat balwa terjadi kenaikkan
pH silase kedele (SWS) setelah har ke 2 yang diduga

perlakuan,

karena produksi N-amonia dari degradasi protein
(Wooltord, 1984}
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TABEL 1. PENGARUH INOKULAN BIOMATE" TERHADAP pH SILASE TUMPANGSARI DI TABEL 2. PE
PERCOBAAN I PE

Tanaman pH Taname:n

Kontrol Riomate” Rerata

Dekalb 427 Dekalb 42Y

[. 706 cm (GSS) 4.00) 3.97 3. ggd 1. 76 cm (GS#

2, 38 cm 3.80 4.09 3,051 2. 38 cm

3. 15 em 4.03 4,00 4.02¢ 3. 15 em

Williams 82 Williams 82

4. 76 cm (SWS) 5.00 5.21 5.15* 4. 76 cm

5. 38 em §5.22 5.29 5,764 5. 38 cm

6. 15 cm 406 4.77 4.87° 6. 15 cm

DeKalb 42Y dan DekKalb 42Y o

Williams 82 Williams 82

7. 38 cm (ISW) 4.22 4.33 4,29° 7. 38 cm (ISW

8. 15 cm ([DSW) 4.17 4.15 4, 1™ 8. 15 ¢cm (DSY

DeKalb 42Y dan Dekalb 42Y d;

Pershing Pershing

9. 38 cm (I5P) 4.25 4.33 4 100 0. 38 cm (ISP)

_— = Pershing
Rerata 4.22 4.46 10, 38 ¢m (SP.
11. 15 cm
" Silase 90 hari. ;
™ dilni dengan superskiip herbeda di kolom yang samn menunjukkan perdedasm nyala (P {15 Rerata

Percobaan 2. Fermentasi silase  diteliti
untuk mendukung hasil di Percobaan 1. Percobaan 2
ini dilaksanakan dengan melibatkan 11 hijavan baik
monokultur atau tumpangsari (Tabel 2). Rerata nilai
pH menunjukkan bahwa silase sorghum-biji (3,77)
menghasilkan pH terendah (P <0,05) dibandingkan
dengan  silase tumpangsari (4,24), silase kedele
Williams-82  (4.88), dan silase kedele Pershing
(4,97}, setelah diensilase selama 90 hari, Gambar 2
menunjukkan  bahwa laju  penurunan pH  untuk
sorghum-biji adalah yang tercepat disusul kemudian
oleh silase tumpangsari dan silase kedele. Bila hasil
Percobaan | dan 2 dibandingkan maka nilai pH di
Percobaan 2 sedikit lebih rendah daripada Percobaan
I. Seperti pada Percobaan 1 inokulasi  tidak
memberikan perbedaan nilai pH paca produk akhir

silase, tetapi, analisis statistik yang melibatkan Jjenis
hijavan, inokulasi, dan waktu ensilage menunjukkan
perhedaan (P<0,05) antara  kontrol (4,77) dan
inokulasi (4,81). seperti pada Percobaan | perbedaan
tersebut dischabkan karena adanya interaksi antara

Jenis hijavan-inokulasi-wak i,

Penghitungan LAB dengan media RSL yang
melibatkan lima hijauan terpilih menunjukkan jumlah
bakteri seperti yang disajikan di Tabel 3. Jumlah
LAB tersebut melebihi 1x10° CFU per gram hijauan,
yang adalah angka yang dianggap cukup untuk
berlangsungnya  proses  ensilase yang  wajar
(Woolford, 1984). Jumlah LAB yang culkup tersebut
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TABEL 2. PENGARUH INOKULAN BIOMATE" TERHADAP pH SILASE TUMPANGSARI DI
PERCOBAAN 2!

Tanaman H

Kontrol Riomate” Rerata

DeKalb 42Y

[. 76 cm ((GS5) 3,78 3.81 3RO
2 38 cm 3,72 3.7 372
3 15cm 3.73 3.82 3.78%
Williams 82

4. 76 cm 4,94 4.97 4,96
5 3B ocm 4,81 4.79 4, 80c
6, 15 cm 4,88 4 89 4,89

Dekalb 42 dan
Williams 82

7. 38 cm (15W) 408 4,20 4. 14e
£ 15 cm (TISW) 4.10 4.13 4.12e
Dekalb 42Y dan

Pershing

9. 38 cm (ISP) 4.47F 4. 46 4.47d
Pershing '

10, 38 cm (SPS) 4.93 4,546 4.95"
11, 15 em 4. 98 4,07 4. 08
Rerata 4.43 4.40

" Bilase 90 har,

rpdel Nilni dengan supe I"‘7!'~ri]‘ herbeda di kolam yang snmn menoiukkan perhedasn nyata (P 05),

TABEL 3. PENGHITUNGAN MIKROBIA HIJAUAN (CFU/GRAM HITAUAN) DI PERCOBAAN 2

Mediwm' (G858 DS5W 5w ISP 5PS

RSL #.45x10° 3,95x10° 2.92x10¥ 4,95y 107 I, 18x 107

S/ 2.08x10° 2,95x10° 1O7Tx 108 1,38x 10" 2 Elx10®
YRR 2 Toxin’ 5.45% 108 1,25x10° 2.61x107 7. 752107
MALT 3,90x10° I, &%9x 100 6, 40% 10° 7.35x10° 3.45x10%

YME 2,60x10° 2,08 10 3, 75x1000 5,00 10 3, 75x0107
CLOS - 430 Iy 40 -

I RSL: Rogoss SL {Difea) untuk Loctabacilli, Pediococei, don Feaconomoc sppo, S Shinets & Bartley {Oxiod) untuk

Steeprioeeced appc VRB: Vieler Red Bile + 1% plukose (Difen) uniuk Enserobacieriaceas: MALT: Mall 4 antibiogik (Dhifeo)
untuk jumee dan kapang: YMB: Yeast Nitrogen Base Agar + lakial schagai sumber energi (Johnson and Pablow, 19869 untuk
Latcrare-acsinvilaiing yeasr, CLOS: Asetat + Lakiat (Spoelsien, 19843 untuk Carlvydvate fermennnyg closiridia speres.
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dischabkan  karena  lahan  yvang  digunakan  untuk
menanam hijavan, selama bebherapa tahun dipupuk
dengan pupuk kandang dan unit penclitian sap
pedaging dan sapi perah. Hal itulah vang diduga
menyehabkan  tidak  terlihat  pengaruh  inokulasi
Biomate”,

Kesimpulan

Hasil penehitian ini menunjukkan bahwa laju
penurunan pH selama proses ensilase dipengaruhi
oleh kandungan karbohidrat terlarut bila kandungan
hahan kering hijavan yang diensilase sama. Sorghum
hiji mempunyai kelebihan schagai bahan hijavan
untuk silase karena tingg kandungan karhohidrat

terlarwtnya  dibanding  hijavan kedele,  atao
tumpangsari  kedvuanya,  Inokulan  Biomate”
memberikan  kebmban  dalam mempercepat  laju

penurunan pH sehinggs dupat mencegah kehilangan
nutrien siluse karena respirs.
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GAMBAR 2. FERMENTASI SILASE SORGHUM, KEDELE, DAN TUMPANGSARINY A
D1 PERCOBAAN 2

' Lihat Tabel 2 untuk keterangan gambar.
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Bulerire Peterme

Percol
fraksi mitrogen
komposisi kim
Dari Keselurua
70,4 % dengan
cukup erat hul
Detergent Inso
(ADINY (r=-(
dalam feses
mengestimasik
tetapi tidak tim
n="%9).

(Kata kunci: R

The |
nitrogen (N) fi
composition W
herhages exan
(CV)of 17.59
NDIN (r = -
in the feces,
protein. The ¢
= .039; n -
(Key words: [

' Fakultas Pet
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